ABSTRAK
Pahyatmir, 088091285, Kesadaran Hukum Produsen  terhadap Label Halal di Kabupaten Kerinci, Tesis: Kosentrasi Syari’ah pada Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2013,  126 halaman.
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kesadaran hukum produsen  terhadap label halal di Kabupaten Kerinci  dengan indikator kesadaran hukumnya yaitu pengetahuan, pemahaman, sikap dan berperilakunya  produsen  terhadap peraturan per-undang-undangan tentang label halal.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: mengungkapkan pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku dari produsen  terhadap peraturan tentang label halal, serta mengungkapkan upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kesadaran hukum produsen  terhadap peraturan tentang label halal di kabupaten Kerinci, sehingga kesadaran  produsen (pelaku usaha) untuk mendapatkan sertifikat halal dari LP-POM MUI terhadap produk makanan yang dihasilkannya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bercorak fiel research dengan jenis penelitian kualitatif, karena ingin mengungkapkan fenomena, fakta, realita, kenyataan yang terjadi pada objek penelitian secara holistik/utuh dan mendalam. Sumber data   bersasal dari informan yaitu produsen (pelaku usaha) di Kabupaten Kerinci dengan kriteria  based selection (seleksi berdasarkan kriteria) atau  purposive sampling, prosedur pengumpulan data, observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan analisa data  menggunakan analisis kualitatif
Hasil penelitian ini memberi kesimpulan bahwa berdasarkan analisis indikator dari kesadaran hukum produsen terhadap label halal: 1). Pengetahuan produsen    kabupaten Kerinci terhadap peraturan yang mengatur tentang label halal masih sangat rendah, sedikit sekali produsen  yang mengetahui  peraturan tentang label halal.2). Pemahaman  hukum produsen  kabupaten Kerinci juga masih rendah, karena rendahnya pengetahuan, maka rendah pula pemahaman produsen  kabupetan Kerinci terhadap peraturan tentang label halal.3). Sikap hukum produsen  kabupaten Kerinci juga rendah karena sebagian kecil produsen  yang menganggap bahwa peraturan tentang label halal adalah penting untuk melindungi  pengusaha itu sendiri terhadap  produk yang dihasilkannya. 4).Perilaku hukum produsen di  Kerinci terhadap peraturan tentang label halal masih rendah, karena rendahnyan indikator hukum yaitu pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku hukum juga rendah, karenanya rendahnya kesadaran hukum produsen maka rendah pula kesadaran produsen  kabupaten Kerinci dalam mengurus dan memasanga label halal itu sendiri terhadap produk yang dihasilkannya 5). Upaya peningkatan kesadaran hukum produsen  terhadap peraturan tentang label halal masih sangat minim sekali  sosialisasi peraturan hukum tentang label halal  hanya pada tataran tingkat kabupaten itupun dilaksanakan pada acara  MUI Kabupaten, upaya peningkatkan kesadaran hukum produsen  terhadap peraturan tentang label halal dapat dilakukan melalui sosialisasi peraturan label halal ke seluruh produsen yang ada di Kabupaten Kerinci melalui ceramah agama, penyuluhan hukum, pendidikan dan mensosialisasikan  Gerakan Masyarakat Sadar Halal (GEMAR HALAL), yang disampaikan oleh  seluruh dinas instansi dan Perguruan Tinggi dalam Provinsi Jambi.
Implikasi kesadaran hukum produsen  yang tinggi terhadap label halal di Kabupaten Kerinci, merupakan suatu tindakan di mana produsen dimaksud telah mematuhi dan mentaati peraturan perundang-undangan tentang label halal dengan  memasang label halal terhadap produk  makanan dan minuman yang di hasilkannya serta  berusaha untuk mendapatkan sertifikat halal yang dikeluarkan LP-POM MUI sesuai dengan peraturan per-undang-undangan yang berlaku dimaksud.
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